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BAB VI 

PENUTUP 
 

 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan Pertumbuhan Ekonomi pada bab sebelumnya, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan mengenai belanja langsung dan belanja tidak 

lagsung terhadap pertumbuhan ekonomi. Adapun kesimpulan yang diambil adalah 

sebagai berikut : 

1. Secara simultan variabel belanja langsung dan belanja tidak langsung 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Kupang. Hal 

ini dilihat dari hasil analisis statistik inferensial yang menunjukkan nilai R-

square sebesar 0,766661 dan nilai Fhitung sebesar 11,49962 dengan probabilitas 

0,006137 yang jauh lebih kecil dari nilai signifikan sebesar 0,05. 

2. Secara parsial variabel belanja langsung tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pertubuhan ekonomi, sedangkan variabel belanja tidak 

langsung memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kota Kupang. Hal ini dilihat dari hasil analisis statistik inferensial 

di atas yang  menunjukkan bahwa nilai thitung X1 sebesar -2.283949 yang 

berarti semakin meningkat belanja langsung maka pertumbuhan ekonomi di 

Kota Kupang yang diperoleh akan menurun. Nilai thitung X2 sebesar -3.877734 

yang berarti semakin meningkat Produk belanja tidak langsung maka 

pertumbuhan ekonomi di Kota Kupang yang diperoleh juga akan menurun.  

3. Dari hasil regresi variabel belanja langsung, dan belanja tidak langsung 

terhadap pertumbuhan ekonomi diperoleh nilai R-squared sebesar 0,766661. 

Hal ini berarti variasi-variabel independen (bebas) mampu menjelaskan variasi 
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variabel dependen sebesar 76,66%. Adapun sisanya variasi variabel lain 

dijelaskan di luar model estimasi sebesar 23,34% karena masih ada faktor lain 

yang mempengaruhi seperti investasi, jumlah tenga kerja, tingkat teknologi, 

dan pendapatan. 

6.2 Saran 

Mengacu pada hasil dan kesimpulan penelitian, maka dapat diberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Meningkatkan efektifitas alokasi anggaran belanja langsung kepada sektor riil 

seperti pariwisata dan pelayanan publik yang bisa menggerakan ekonomi 

daerah sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

2. Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, pemerintah Kota Kupang harus 

melakukan evaluasi secara menyeluruh dan berkelanjutan terhadap sistem tata 

kelolah belanja daerah melalui programp-program yang efektif guna 

mendorong masyarakat dalam rangka meningkatkan produktivitas daerah. 

3. Peneliti berharap, untuk penelitian selanjutnya harus mampu memberikan dan 

mengembangkan penelitian dan mengembangkan variabel-variabel bebas 

terkait  dengan belanja langsung dan belanja tidak langsung yang berkaitan 

dan berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi di Kota Kupang. 
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